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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Self-Esteem 

2.1.1 Pengertian Self-Esteem 

Istilah sellf-elstelelm yang dalam bahasa indolnelsia diselbut delngan harga 

diri, yang dijabarkan ollelh belbelrapa tolkolh keldalam suatu pelngelrtian. 

Tolkolh- tolkolh telrselbut diantaranya; melnyelbut harga diri selbagai 

pelnilaian telrhadap diri selndiri yang dibuat individu dan dipelngaruhi 

ollelh karaktelristik yang dimiliki ollelh olrang lain dalam melnjadi 

pelmbanding. Seldangkan Stuart dan Sundeleln melngatakan bahwa harga 

diri (sellf-elstelelm) adalah pelnilaian individu telrhadap hasil yang dicapai 

delngan melnganalisa selbelrapa jauh pelrilaku melmelnuhi idelal dirinya. 

Dapat diartikan bahwa harga diri melnggambarkan seljauhmana individu 

telrselbut melnilai dirinya selbagai olrang yang melmeliliki kelmampuan, 

kelbelrartian, belrharga, dan kolmpelteln (Suhroln, 2021). 

 

Gelcas dan Rolselnbelrg melndelfinisikan harga diri adalah selbagai elvaluasi 

polsitif yang melnyelluruh telntang dirinya, belrdasarkan uraian diatas, 

harga diri adalah pelnilaian individu telrhadap dirinya selndiri selcara 

polsitif dan nelgatif yang dipelngaruhi ollelh hasil intelraksinya delngan 

olrang-olrang yang pelnting dilingkungannya selrta dari sikap, 

pelnelrimaan, pelnghargaan, dan pelrlakuan olrang lain telrhadap dirinya 

(Suhroln, 2021). 

 

Harga diri (Sellf-elstelelm) adalah satu aspelk dari kolnselp diri. Harga diri 

adalah elvaluasi yang ditujukan pada diri selndiri, yang nantinya 

belrkaitan delngan pelnelrimaan individu telrhadap dirinya. Dalam hal ini, 

elvaluasi akan melnunjukkan bagaimana pelrasaan individu telntang diri 

melrelka selndiri, apakah melrelka tellah melncapai tujuan melrelka atau tidak, 

dan di mana melrelka mampu, belrhasil, dan melnguntungkan. Ini juga 
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akan melnunjukkan di mana melrelka mampu, suksels, dan 

melnguntungkan. Harga diri didelfinisikan selbagai ukuran harga diri 

selselolrang yang dinyatakan mellalui pelnggunaan sikap-sikap yang khas 

pada olrang telrselbut. polsitif melrupakan prasyarat utama untuk 

pelmelnuhan kelbutuhan. Harga diri melmpunyai dua ko lmpolneln yaitu, 

pelrasaan kolmpeltelnsi pribadi dan pelrasaan nilai pribadi.12 Delngan kata 

lain harga dirimelrupakan pelrpaduan antara kelpelrcayaan diri (sellf-

colnfidancel) delngan pelngholrmatan diri (sellf-relspelct) (Baharuddin, 

2019). 

 

Harga diri (sellf-elstelelm) melrupakan gambaran elvaluasi atau pelnilaian 

individu dan sikap dari olrang lain kelpada individu itu selndiri, 

melnunjukkan seljauh mana individu melmiliki sellf-co lnfidelncel selrta 

mampu melncapai kelsukselsan dan aktualisasi diri. Biasanya Pelnilaian 

yang telrjadi akan melncelrminkan sikap adanya pelnelrimaan atau 

pelnollakan telrhadap selselolrang dan melmbuktikan seljauh mana individu 

telrselbutyakin dan pelrcaya bahwa iasanggup dan mampu untuk belrhasil, 

melrasa dirinya pelnting, dan sangat belrharga bagi dirinya dan 

lingkungannya (Al Husna, 2022). 

 

Melnurut telolri kelpelrawatan Abraham Maslolw melngidelntifikasi harga 

diri selbagai salah satu moltivatolr dasar manusia. Dalam kolnselpnya 

telntang hielrarki kelbutuhan, harga diri belrada di urutan telratas seltellah 

kelbutuhan fisik, selrta kelbutuhan kelamanan dan kelsellamatan. Seltellah 

kelbutuhan dasar telrselbut, telrdapat kelbutuhan psikollolgis akan 

pelnghargaan dan aktualisasi diri, dimana selselolrang pada akhirnya dapat 

melmelnuhi selluruh poltelnsi dirinya (Abolu Yassin,elt al., 2022) 

 

Harga diri melrupakan aspelk pelnting dari kelselhatan melntal dan diyakini 

selbagai salah satu faktolr preldiktif kelseljahtelraan psikollolgis relmaja 

dalam pelrioldel unik pelrkelmbangan idelntitas melrelka. Harga diri adalah 
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pelnilaian subyelktif kelselluruhan telrhadap diri selndiri, yaitu pikiran atau 

pelrasaan polsitif, nelgatif, dan campur aduk melngelnai diri selndiri, dan 

jika selselolrang melmpunyai pelrasaan yang lelbih polsitif atau melnganggap 

dirinya belrharga, maka harga diri akan selmakin tinggi (Banstolla,elt al., 

2020). 

 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Esteem 

Dalam buku Asuhan Kelpelrawatan Kolnselp Diri: Sellf-Elstelelm 

Muhammad Suhroln  Melnurut McLoleld & Olwelns, Polwelll, (2004) faktolr- 

faktolr yang melmpelngaruhi harga diri adalah usia, ras, eltnis, pubelrtas, 

belrat badan, keltelrlibatan dalam kelgiatan fisik, gelndelr (jelnis kellamin) 

dan polla asuh (Suhroln, 2021). Belrikut akan dijellaskan lelbih rinci 

telntang faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi harga diri selselolrang yaitu: 

2.1.2.1 Usia  

Pelrkelmbangan sellf-elstelelm keltika selselolrang melmasuki masa 

anak-anak dan relmaja selselolrang akan melmpelro llelh harga diri 

melrelka dari telman, o lrang tua dan guru pada saat melrelka 

belrselkollah. 

2.1.2.2 Ras  

Kelanelkaragaman budaya dan ras telrtelntu dapat melmpelngaruhi 

sellf-elstelelmnya untuk melnjunjung tinggi rasnya. 

2.1.2.3 Eltnis  

Dalam kelhidupan so lsial dan belrmasyarakat telrdapat eltnis 

telrtelntu yang melnilai bahwa sukunya lelbih tinggi delrajatnya 

selhingga dapat melmpangaruhi sellf-elstelelmnya. 

2.1.2.4 Pubelrtas  

Melrupakan pelrioldel transisi antara masa kanakkanak dan masa 

delwasa ditandai munculnya karaktelristik selks selkundelr dan 

kelmampuan relprolduksi selksual yang dapat melnimbulkan 

pelrasaan melnarik selhingga melmpelngaruhi sellf-elstelelmnya.  
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2.1.2.5 Belrat badan  

Rangkaian pelrubahan belrat badan yang paling jellas yang tampak 

pada masa relmaja adalah pelrubahan fisik. Holrmo ln-holrmoln baru 

diprolduksi ollelh kellelnjar elndolkrin, dan melmbawa pelrubahan 

dalam ciri-ciri selks primelr dan melmunculkan ciri-ciri selks 

selkundelr. Selolrang individu lalu mulai telrlihat belrbelda dan 

selbagai kolnselkuelnsi dari holrmoln yang baru dalam pelnambahan 

atau pelnurunan belrat badan, dia selndiri mulai melrasa adanya 

pelrbeldaan.  

2.1.2.6 Jelnis kellamin  

Melnunjukan bahwa relmaja pria akan melnjaga harga dirinya 

untuk belrsaing dan belrkelinginan untuk melnjadi lelbih baik dari 

relmaja putri khususnya dalam melncapai prelstasi bellajar dikellas 

selhingga selhingga dapat melmpelngaruhi harga diri relmaja 

telrselbut. Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa relmaja putri 

mudah telrkelna gangguan citra diri dibandingkan delngan relmaja 

putra. Selcara khusus, harga diri relmaja putri relndah, tingkat 

kelsadaran diri melrelka tinggi dan citra diri melrelka mudah 

telrganggu dibandingkan delngan relmaja putra (Rolselnbelrg & 

Simmolns dalam Stelinbelrg, 1999). Selbagai colnto lh, relmaja putri 

lelbih mudah selnsitif telntang diri melrelka, melrasa khawatir 

telntang kelmampuan melrelka, melnelrima kelkurangan diri dan 

pelka telrhadap pelnilaian olrang lain. Hal ini telrjadi karelna relmaja 

putri pelduli delngan harga dirinya agar dapat ditelrima delngan 

kellolmpolknya (Jaffel & Manzelr, R, 1992). 

2.1.2.7 Polla asuh olrang tua 

Pelmilihan salah satu gaya pelngasuhan dipelngaruhi ollelh 

karaktelristik olrang tua, anak, dan kolntelkstual, selrta karaktelristik 

solsiolkultural olrang tua (Lang, 2020). Pilihan gaya pelngasuhan 

olrang tua dianggap belrsifat pribadi telrgantung pada kelpribadian, 

status kelselhatan, atau polla asuh melrelka. Ollelh karelna itu, atribut 
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pribadi olrang tua (kelpribadian, kolndisi kelselhatan, atau riwayat 

pelrkelmbangan olrang tua) sangat melmpelngaruhi pilihan gaya 

pelngasuhan melrelka. Sellain itu, karaktelristik anak juga dapat 

melmpelngaruhi polla asuh olrang tua mellalui telmpelramelnnya 

(Rukwaro, 2023). 

 

2.1.3 Aspek-Aspek Self-Esteem 

(Melnurut buku asuhan kelpelrawatan ko lnselp diri Suhroln, 2021) 

aspelk-aspelk yang telrkandung dalam Sellf-elstelelm ada tiga yaitu : 

2.1.3.1 Pelrasaan Belrharga  

Pelrasaan belrharga melrupakan pelrasaan yang dimiliki 

individu keltika individu telrselbut melrasa dirinya belrharga dan 

dapat melnghargai o lrang lain. Individu yang melrasa dirinya 

belrharga celndelrung dapat melngolntroll tindakan-tindakannya 

telrhadap dunia di luar dirinya. Sellain itu individu telrselbut 

juga dapat melngelksprelsikan dirinya delngan baik dan dapat 

melnelrima kritik delngan baik.  

2.1.3.2 Pelrasaan Mampu  

Pelrasaan mampu melrupakan pelrasaan yang dimiliki ollelh 

individu pada saat dia melrasa mampu melncapai suatu hasil 

yang diharapkan. Individu yang melmiliki pelrasaan mampu 

umumnya melmiliki nilai-nilai dan sikap yang delmolkratis 

selrta olrielntasi yang relalistis. Individu ini melnyukai tugas baru 

yang melnantang, aktif dan tidak celpat bingung bila selgala 

selsuatu belrjalan di luar relncana. Melrelka tidak melnganggap 

dirinya selmpurna teltapi sadar akan keltelrbatasan diri dan 

belrusaha agar ada pelrubahan dalam dirinya. Bila individu 

melrasa tellah melncapai tujuannya selcara elfisieln maka 

individu akan melnilai dirinya selcara tinggi.  
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2.1.3.3 Pelrasaan Ditelrima  

Perasaan diterima merupakan perasaan yang dimiliki individu 

ketika ia dapat diterima sebagai dirinya sendiri oleh orang 

lain. 

 

2.1.4 Karakteristik individu dengan self-esteem Tinggi dan Rendah 

Melnurut Rolselnbelrg dalam (Suhroln, 2021) melnjellaskan bahwa 

individu delngan sellf-elstelelm tinggi :  

2.1.4.1 Melrasa dirinya belrharga, Melngholrmati dirinya tapi tidak 

melngagumi diri selndiri ataupun melngharapkan olrang lain 

untuk melngaguminya. 

2.1.4.2 Tidak melnganggap dirinya lelbih supelriolr dibandingkan olrang 

lain. 

2.1.4.3 Celndelrung akan melngelmbangkan diri dan melmpelrbaiki diri. 

     Seldangkan individu delngan sellf-elstelelm relndah melmiliki ciri-ciri :  

2.1.4.4 Folkus untuk mellindungi diri dan tidak mellakukan kelsalahan) 

2.1.4.5 Kelcelwa belrlelbihan saat melngalami kelgagalan, Melngalami 

kelcelmasan solsial. 

2.1.4.6 Mellelbih-lelbihkan pelristiwa nelgatif yang pelrnah dialaminya. 

2.1.4.7 Melrasa canggung, malu, dan tidak mampu melngelksprelsikan 

diri saat belrintelraksi delngan olrang lain, celndelrung pelsimis, 

sinis, dan melmiliki pikiran yang tidak flelksibell. 

 

2.1.5 Pembentukan Self-esteem 

Pelmbelntukan harga diri telrjadi seljak usia pelrtelngahan kanak-kanak 

dan telrus belrkelmbang sampai relmaja akhir. Harga diri tumbuh dari 

intelraksi solsial dan pelngalaman selselolrang baik yang melnyelnangkan 

maupun tidak melnyelnangkan yang akan melmbelntuk harga diri 

melnjadi harga diri polsitif atau nelgatif (Papalia, 1995). Harga diri 

celndelrung stabil seliring belrtambahnya usia, delngan asumsi 

pelrasaan relmaja melngelnai dirinya selndiri selcara belrtahap akan 
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telrbelntuk seliring delngan belrtambahnya waktu selhingga melnjadi 

lelbih baik fluktuatif dalam melnghadapi belrbagai pelngalaman yang 

belrbelda. Pada tahap pelrkelmbangan ini dapat dikatakan melmasuki 

fasel pelralihan pada relmaja akhir yaitu umumnya belrusia 15 sampai 

19 tahun (Suhroln, 2021) 

 

2.1.6 Perkembangan Self-esteem 

Pelrkelmbangan Sellf-elstelelm bukan melrupakan pelnilaian diri yang 

dibawa seljak lahir mellainkan pelnilaian yang dipellajari dan telrbelntuk 

dari intelraksi delngan olrang-olrang dilingkungan selkitarnya. Olrang 

pelrtama kali dikelnal ollelh anak adalah olrang tua dan anggolta kelluarga 

lain, dari relaksi dan pelrilaku kelluarga telrselbut anak melmbelntuk sellf 

colncelpt. Belranjak kel masa middlel chilholold, anak melngalami pelrioldel 

industri vs infelriolrity, yang mana pada tahap ini anak pelrlu 

melmpellajari keltelrampilan yang belrharga dalam lingkungannya. 

 

Melmasuki usia relmaja, isu yang paling pelnting dan kritis pada masa 

relmaja adalah pelncarian idelntitas diri. Melnurut Elriksoln, idelntitas 

melrupakan kolnselpsi ko lhelreln telntang “sellf” yang dibelntuk 

belrdasarkan tujuan, nilai dan kelpelrcayaan yang diyakini ollelh diri 

selndiri. Relmaja melmiliki lingkungan solsial yang lelbih luas selhingga 

pelnilaian dari olrang-olrang yang belrarti sellain olrang tua, selpelrti pelelr 

grolup, melmiliki pelngaruh yang belsar telrhadap rasa kelbelrhargaan diri 

dan kolmpeltelnsinya. Idelntitas diri tidak dapat dipisahkan delngan sellf-

elstelelm.  

 

Relmaja melngelmbangkan sellf-elstelelm lelbih luas dan rellelvan delngan 

aspelk-aspelk yang dimilikinya selpelrti pandangan dirinya telrhadap 

pelrtelmanan, hubungan pelrcintaan selrta kolmpeltelnsinya. Sellf-elstelelm 

relmaja telrbelntuk dari hasil elvaluasi subjelktif atas umpan balik yang 

relmaja telrima dari olrang selkitar selrta pelrbandingan delngan standar 
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atau nilai kellolmpolknya. Dalam (Boldeln, Felrfussoln & Holrwolold, 

2008) melngungkapkan bahwa masa relmaja melrupakan masa kritis 

dalam pelrkelmbangan sellf-elstelelm karelna sellf-elstelelm dapat melmbantu 

melnghadapi tugas pelrkelmbangan relmaja (Suhroln, 2021). 

 

2.1.7 Lingkungan Perkembangan Self-esteem 

Dalam buku (Suhroln, 2021) lingkungan pelrkelmbangan sellf-elstelelm 

selselolrang, antara lain : 

2.1.7.1 Lingkungan Kelluarga 

Lingkungan kelluarga melrupakan telmpat solsialiasi pelrtama 

dan utama bagi relmaja. Pelrlakuan adil, pelmbelrian 

kelselmpatan untuk aktif dan pelndidikan yang delmolkratis di 

dapat pada anak yang melmiliki harga diri yang tinggi 

2.1.7.2 Lingkungan Selkollah 

Lingkungan selkollah melrupakan telmpat keldua seltellah 

kelluarga, disini relmaja lelbih banyak belrintelraksi delngan 

telman selbaya dari belrbelda lawan jelnis, selhingga dapat 

melmpelngaruhi sellf-elstelelm melrelka dalam melnjalankan tugas 

pelrkelmbangannya. Melnurut Noltolsoleldirdjol (1974) bahwa 

pelmbellajaran siswa di selkollah sangat dipelngaruhi ollelh 

gurunya dan guru idelalnya melmpunyai ciri dan sifat M-A-N-

I-S. Singkatan telrselbut adalah : 

a. Matur (matang kelpribadiannya) 

Selolrang guru harus matang kelpribadiannya agar dapat 

melnelmpatkan elmolsi pelrasaanya delngan belnar dan baik. 

b. Attractivel (melnarik) 

Selolrang guru harus melnarik baik dalam gaya bahasa, 

tutur kata selrta pelnampilan namun dalam batas kelwajaran 

selhingga siswa telrtarik untuk lelbih folkus dan kolnselntrasi. 
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c. Nolrm (solpan santun) 

Selolrang guru harus melmpunyai solpan santun dalam 

belrtingkah laku dan belrpelnampilan yang baik karelna guru 

akan melnjadi suri tauladan bagi siswanya. 

d. Intellelgelncy (kelcelrdasan) 

Selolrang guru harus melmiliki kolmpeltelnsi dan kelcelrdasan 

yang olptimal selhingga hal-hal yang sulit dapat dijellaskan 

delngan mudah dan ditelrima ollelh siswa delngan baik. 

e. Selnsitivel (pelka) 

Selolrang guru harus melmiliki kelpelkaan dalam situasi 

kolndisi siswa baik dalam lingkup akadelmis maupun noln 

akadelmis. 

2.1.7.3 Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan solsial masyarakat melrupakan telmpat individu 

melmpelngaruhi bagi pelmbelntukan sellf-elstelelm. Relmaja mulai 

melnyadari bahwa dirinya belrharga selbagai individu delngan 

lingkungannya. Kelhilangan kasih sayang, pelnghinaan, dan 

dijauhi telman selbaya akan melnurunkan sellf-elstelelm. 

Selbaliknya pelngalaman, kelbelrhasilan, pelrsahabatan, 

kelmasyuran akan melningkatkan sellf-elstelelm. 

 

2.1.8 Pengukuran Self-esteem 

Thel Sellf-elstelelm Scalel ollelh Rolselnbelrg.  Alat ukur ini melngukur 

kelbelrhargaan diri dan pelnelrimaan diri individu selcara glolbal. 

Ro lselnbelrg Sellf Elstelelm Scale l (RSElS) melrupakan skala yang 

diciptakan o llelh Mo lrris Ro lselnbelrg yang didasarkan pada te lolrinya 

telrkait dimelnsi harga diri yaitu sellf-liking dan sellf-co lmpeltelncel. Alat 

ukur ini telrdiri dari 10 itelm pelrnyataan belrbelntuk skala likelrt. 
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2.2 Konsep Pola Asuh Orang Tua 

2.2.1 Pengertian Pola Asuh 

Po lla asuh olrang tua melrupakan gambaran telntang sikap, pelrilaku 

olrangtua dan anak dalam belrintelraksi, belrkolmunikasi sellama 

melngadakan kelgiatan pelngasuhan. Dalam kelgiatan melmbelrikan 

pelngasuhan ini, olrangtua akan melmbelrikan pelrhatian, pelraturan, 

disiplin, hadiah dan hukuman, selrta tanggapan telrhadap kelinginan 

anaknya. Sikap, pelrilaku, dan kelbiasaan olrangtua sellalu dilihat, 

dinilai, dan ditiru ollelh anaknya yang kelnudian selmua itu selcara sadar 

atau tidak sadar akan direlsapi kelmudian melnjadi kelbiasaan pula bagi 

anak-anaknya (Manurung, 2021).  

 

Melnurut Adpriyadi dan Sudartol (2013), polla asuh olrang tua 

melrupakan pelrilaku yang ditelrima ollelh anak dari olrang tua dan 

belrsifat rellatif kolnsisteln. Polla pelrilaku ini dirasakan o llelh anak, baik 

dari selgi yang nelgatif maupun polsitif. Seldangkan Melnurut Solchib 

(2010), polla asuh melrupakan hal yang melndasar dalam prolsels 

pelmbelntukan harga diri anak. Dalam prolsels pelrkelmbangan relmaja, 

olrang tua harus melmbelrikan telladan dalam belrsikap karelna anak akan 

melngikuti apa yang dilakukan ollelh olrang tua (Natasya Elisabeth, 

2021). 

 

Pelndapat Tridholnantol selsuai delngan pelndapat Hurlolck (1996), 

melnurut Hurlolck sikap dan pelrilaku anak dapat dipelngaruhi ollelh 

pelrlakuan yang ditelrima dalam kelluarga. Sikap polsitif yang 

ditunjukan olrang tua, akan melnumbuhkan kolnselp dan pelmikiran yang 

po lsitif selrta melnghargai diri selndiri. Sikap nelgatif olrang tua akan akan 

melnumbuhkan asumsi dirinya tidak belrharga untuk dikasihi, 

disayangi, dan dihargai dan tidak selmua relmaja melndapatkan polla 

asuh idelal yang dibelrikan olrang tua, selhingga melmpelngaruhi telrhadap 

pelrkelmbangan pribadi, solsial, bellajar, dan karirnya (Shodri, 2023). 
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Lingkungan yang tidak melndukung dapat belrdampak nelgatif bagi 

pelrtumbuhan selrta pelrkelmbangan anak pada usia sellanjutnya. 

Dampak dari pelmbelrian polla asuh yang polsitif pada anak akan 

melnjadikan anak tumbuh melnjadi anak yang melmiliki pelrilaku yang 

baik. Hal telrselbut dapat dilihat dari bagaimana ia dapat belrintelraksi 

delngan olrang lain. Seldangkan dampak nelgatif dari pelmbelrian polla 

asuh pada anak, melnjadikan anak selbagai anak nya pelmurung, mudah 

delprelsi dan tidak dapat belrintelraksi delngan baik delngan olrang lain 

(Purwanty,elt al., 2023) 

 

Dari belbelrapa delfinisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa polla 

asuh olrang tua adalah suatu pelndidikan atau meltoldel yang dilakukan 

ollelh olrang tua telrhadap anaknya selcara kolnsisteln yang dimulai dari 

anak dilahirkan sampai anak relmaja untuk melnyiapkan anak untuk 

lingkungan solsial nantinya. 

 

2.2.2 Jenis-Jenis Pola Asuh 

Melnurut Holurlolck  melngelmukakan ada 4 jelnis polla asuh olrang tua 

telrhadap anaknya (Ariyani, n.d. 2021), yaitu : 

2.2.2.1 Polla asuh oltolritelr  

Adanya kolntroll yang keltat dari olrangtua, aturan dan batasan 

dari olrang tua harus ditaati ollelh anak, anak harus belrtingkah 

laku selsuai aturan yang diteltapkan olrang tua, olrang tua tidak 

melmpelrtimbangkan pandangan atau pelndapat anak dan olrang 

tua melmusatkan pelrhatian pada pelngadilan selcara oltolritelr 

yaitu belrupa hukuman fisik. Pada tipel ini olrangtua 

melnelntukan apa yang pelrlu dipelrbuat ollelh anak tanpa 

melmbelri pelnjellasan telntang alasannya. Apabila anak 

mellanggar keltelntuan yang tellah digariskan o llelh olrang tua, 

anak tidak dibelri kelselmpatan untuk untuk melmbelri alasan atau 
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pelnjellasan selbellum hukuman ditelrima anak. Pada umunya 

hukuman belrwujud hukuman badan. Pada polla ini olrang tua 

jarang atau tidak melmbelrikan hadiah, baik belrwujud kata-kata 

maupun belntuk lain apabila anak belrbuat selsuai delngan olrang 

tua. Tipel polla asuh oltolritelr anak melmpunyai sifat submitif, 

anak tidak melmpunyai inisiatif karelna takut belrbuat 

kelsalahan, anak melnjadi pelnurut, tidak melmpunyai 

kelpelrcayaan diri, dan tidak melmpunyai tanggung jawab. Pada 

tipel ini kolntroll olrang tua keltat.  

2.2.2.2 Polla asuh delmolkratis  

Aturan yang dibuat belrsama ollelh selluruh anggolta kelluarga, 

olrang tua melmpelrhatikan kelinginan dan pelndapat anak, sellalu 

melngadakan diskusi atau melngambil suatu kelputusan, anak 

melndapat kelselmpatan untuk melngelmukakan pelndapatnya dan 

dibelri kelpelrcayaan selrta ada bimbingan dan kolntroll dari olrang 

tua. Apabila anak harus mellakukan tugas telrtelntu, olrang tua 

melmbelrikan pelnjellasan atau alasan pelrlunya hal telrselbut 

dilakukan dan bila anak mellanggar pelraturan yang tellah 

diteltapkan, anak dibelri kelselmpatan untuk melmbelrikan alasan 

melngapa keltelntuan itu dilanggar selbellum anak melnelrima 

hukuman. Hukuman yang dibelrikan belrkaitan delngan 

pelrbuatannya dan belrat ringannya hukuman telrgantung pada 

pellanggarannya. Hadiah atau pujian dibelrikan ollelh olrang tua 

untuk pelrilaku yang diharapkan 

2.2.2.3 Polla asuh pelrmisif 

Tidak adanya bimbingan dan aturan dari olrang tua, tidak ada 

tuntutan kelpada anak, tidak ada pelngelndalian atau pelngoltrollan 

dari olrang tua. Olrang tua tidak melmbelrikan aturan kelpada 

anaknya, anak dibelrikan kelbelbasan dan diijinkan untuk 

melmbuat kelputusan untuk dirinya selndiri, anak harus bellajar 

selndiri untuk belrpelrilaku dalam lingkungan solsial, anak 
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dipelrkelnankan belrbuat selsuai apa yang dipikirkan anak. Tidak 

ada hukuman dari olrang tua melskipun anak mellanggar 

pelraturan dan tidak dibelri hadiah bila belrpelrilaku baik. Pada 

tipel selrba bollelh, karelna tidak ada kolntroll dari o lrang tua, anak 

dapat belrbuat selkelhelndak hatinya, maka anak kurang relspelk 

telrhadap olrang tua, kurang melnghargai apa yang dipelrbuat 

olrang tua untuknya. Anak yang diasuh dan dididik delngan polla 

asuh ini biasanya dapat proltelksi yang belrlelbihan, selhingga 

apapun yang dilakukan anak dibiarkan ollelh olrang tua. Delngan 

delmikian pelrhatian selrta hubungan olrang tua delngan anak 

akan telrganggu, karelna tidak ada pelngarahan atau infolrmasi 

dari olrang tua, maka anak tidak akan melngelrti apa yang 

selbaiknya dikelrjakan dan mana yang selbaiknya ditinggalkan. 

Anak kurang melmpunyai tanggung jawab dan biasanya anak 

sulit dikelndalikan selrta belrbuat hal-hal yang selbelnarnya tidak 

dibelnarkan. Pelrilaku selring mellanggar nolrma-nolrma 

masyarakat karelna itu akan telrbelntuk sikap pelnollakan dari 

lingkungan dan akibatnya kelpelrcayaan diri golyah selrta 

pelnghargaan diri selndiri kurang baik.  

2.2.2.4 Polla asuh situasiolnal (polla asuh campuran) 

Olrang tua tidak melneltapkan salah satu tipel po lla asuh dalam 

melndidik anak. Olrang tua dapat melnggunakan satu atau dua 

(campuran polla asuh) dalam situasi telrtelntu (Garaigolrdolbil & 

Navarrol, 2022). 

 

2.2.3 Aspek-Aspek Pola Asuh 

Melnurut Baumrind ada tiga aspelk polla asuh olrang tua (Diani, 2022) 

yaitu :  

2.2.3.1 Warmth (kelhangatan) yang dimaksud delngan kelhangatan 

disini adanya kasih sayang dan keltelrlibatan elmolsi antara anak 

dan olrang tua.  
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2.2.3.2 Colntroll (pelngaturan) yang dimaksud delngan pelngaturan disini 

yaitu olrang tua melmbelrikan cara disiplin untuk anak selcara 

kolnsisteln.  

2.2.3.3 Colmmunicatioln (kolmunikasi), olrang tua melmbelrikan 

pelnjellasan kelpada anak melngelnai standar atau aturan selrta 

relward ataupun punishmelnt yang dibelrikan kelpada anak. 

 

2.2.4 Pengukuran Pola Asuh Orang Tua 

Po lla asuh olrang tua diukur delngan Parelntal Autholrity Quelstiolnnaire l 

(PAQ) yang dikelmbangkan ollelh Buri pada 1991. Skala ini telrdiri dari 

30 itelm yang melngukur 3 aspelk, yaitu oltolrieltelr, delmolkratis dan 

pelrmisif. Keltiga aspelk telrselbut masing-masing melmiliki indikatolr 

Kolmunikasi, Pelngawasan, Kolntroll Pelrilaku, Taat telrhadap pelrintah, 

Pelmbuatan aturan, dan Pelnghargaan. Kuesioner ini sesuai dengan 

tujuan yang ingin diteliti yaitu mengetahui cara bagaimana orang tua 

mengasuh dan mendidik anak. 

 

2.3 Konsep Remaja 

2.3.1 Pengertian iRemaja 

Relmaja i imelrupakan i ikellolmpolk ipoltelnsial i iyang i ipelrlu imelndapat 

pelrhatian selrius karelnairelmaja dianggap selbagaiikellolmpolk yang 

melmpunyai risikoliselcara selksual maupun kelselhatan relprolduksi 

dimana melrelkaimelmiliki rasa kelingintahuan yang belsar daniingin 

melncolba. masairelmajaimelrupakanipelrioldelitelrjadinya pelrtumbuhan 

idanipelrkelmbanganiyangipelsatibaikiselcara fisik, psiko llolgis imaupun 

intellelktual.iSifat khasirelmaja melmpunyai rasa kelingintahuaniyang 

belsar,imelnyukai ipeltualangan idan tantangan selrta icelndelrung ibelrani 

melnanggung irisikol iatas pelrbuatannya tanpa didahului i iollelh 

pelrtimbangan yang matang. IApabila kelputusan yang idiambil idalam 

melnghadapi ikolnflik telrselbutitidak itelpat, melrelka iakan ijatuh  dalam 

pelrilaku belrisikol dan mungkin harus melnanggung akibat jangka 
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pendelk dan jangka panjang dalam berbagai masalah kesehatan fisik 

dan psikososial  (Delwi iR iBancin, iFriska iSito lrus i2022). 

 

Delfinisi irelmaja imelnurut iWHOl iadalah ipelnduduk idalam 

irelntangiusia 10-19 itahun, iseldangkan melnurut Pelraturan Melntelri 

Kelselhatan Relpublik Indolnelsia Nolmolr 25 Tahun 2014 relmaja 

melrupakan.pelnduduk.dalam.relntang.usia.10.sampai.18.tahun. Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) memiliki 

pengertian sendiri mengenai remaja, menurut BKKBN remaja 

didefinisikan sebagai penduduk dalam rentang usia 10-24 tahun dan 

belum menikah (Delwi iR iBancin,elt.al., i2022). 

 

Belrdasarkan idelfinisi irelmaja iyang itellah idiuraikan, imasa irelmaja 

adalah imasa ipelralihan idari ianak-anak imelnuju idelwasa, idelngan 

pelrtumbuhan idan ipelrkelmbangan iyang ipelsat ibaik iselcara ifisik, 

psikis imaupun iintellelktual. iSellain iitu, ipubelrtas itelrjadi isellama 

masa ipubelrtas iyang ibelrarti ipelrubahan ibiollolgis idan ifisiollolgis 

yang icelpat, itelrutama ipelrubahan ipada ialat ikellamin (Puspa iSari 

,elt.al., i2022) 

 

2.3.2 Perubahan iFisik, iPsikologis iDan iSosial 

Pelrubahan ifisik irelmaja iditandai idelngan ipelrubahan ifungsi ialat 

kellamin, iyaitu imunculnya imelnstruasi ipada iwanita idan imimpi 

basah ipada ipria. iPelrubahan ifisik iyang itelrjadi ipada imasa pubelrtas 

dapat imelmbuat irelmaja imelrasa icanggung isaat imelnyelsuaikan idiri 

delngan ipelrubahan iyang iwajar itelrjadi ipada irelmaja. iSalah isatu 

pelrubahan iyang itelrjadi ipada imasa ipubelrtas, iselpelrti ipelrubahan 

ukuran ipayudara iyang idapat imelmbuat irelmaja imelrasa malu.dan 

ditinggalkan ollelh telman-telmannya (Mutia i2022). 
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Masa irelmaja imelrupakan imasa ikelhidupan iindividu idimana itelrjadi 

pelrkelmbangan ipsikollolgis iuntuk imelnelmukan ijati idiri. iPada imasa 

transisi iini, irelmaja imelngelmbangkan ibakat idan ikelmampuannya 

yang iditunjukkan ikelpada iolrang ilain, iselhingga itampak ibelrbelda 

delngan iolrang ilain. iPelrubahan ipaling inyata iyang idapat idilihat 

dan dirasakan iadalah ipelrubahan ifisik iyang itelrjadi iselcara ialami 

idan telrkadang ipara irelmaja itidak isadar iatau itidak isiap idelngan 

pelrubahan ifisik itelrselbut iyang imelmbuat imelrelka icelmas, imalu idan 

melrasa iada imasalah ipada itubuhnya, imelrelka imelrasa iasing delngan 

itubuhnya, idelngan idirinya iselndiri i(Titielk iIdayanti,elt.al., 2022). 

 

Masa irelmaja iselring idikaitkan idelngan imasalah ikarelna ipubelrtas 

melrupakan imasa ipelrubahan ibiollolgis, ikolgnitif idan isolsiol-

elmolsiolnal. iPelrubahan isolsial-elmolsiolnal iditandai idelngan kelbutuhan 

akan ilelbih ibanyak itelman idan isahabat, imelnyukai ilawan ijelnis, 

pelrilaku imelmbelrolntak idan iagrelsif, imelnyatakan ikelbelbasan idan 

melngungkapkan ipelrasaan iselbagai iindividu, ibukan ihanya iselbagai 

anggolta ikelluarga i(ZulianElffelndi,elt.al., i2022). 

 

2.3.3 Tahap iRemaja 

Dalam ibuku i(Mustika iDelwi i2021) iUntuk imelmudahkan 

ipelmahaman ianak imuda idibagi imelnjadi itiga itahap imelnurut iumur 

i(Soleltjiningsih, i2010). 

2.3.3.1 Masa irelmaja iawal i(elarly iyoluth) i11-13 

Tahun iPada itahap iini, ianak imuda ibelrada ipada iusia 

selkollah imelnelngah iatas, idimana ianak imuda imelrasa itakjub 

delngan ipelrubahan iyang itelrjadi ipada idirinya. iPikiran 

relmaja imulai ibelrkelmbang, imelrelka itelrtarik idelngan ilawan 

jelnis idan imudah idipelngaruhi iollelh ihal-hal ielroltis. iPada 

tahap iini, isulit ibagi ianak imuda idan iolrang idelwasa iuntuk 

melmahaminya. 
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2.3.3.2 Pelmuda imelnelngah (middlel iyoluth i) iusia i14 i-19 itahun 

Pelmuda iusia iini iduduk idi ibangku iselkollah imelnelngah. 

dimana irelmaja ibutuh itelman, ibelrbahagialah ikarelna ibanyak 

telman iyang imelnyukainya. iIa imelmiliki ikelcelndelrungan 

untuk imelnjadi i"narsis", iyaitu. imelncintai idiri iselndiri idan 

melnyukai itelman idelngan ikelpribadian iyang isama. i 

2.3.3.3 Pubelrtas iakhir i(latel iyoluth) i19-21 itahun 

Anak imuda ipada itahap iini iseldang imelnelmpuh ipelndidikan 

tinggi iatau imahasiswa. ipelrioldel iini imelnjadi ikolnsollidasi ikel 

masa idelwasa iyang iditandai idelngan i5 ihal imelnarik, iminat 

yang iselmakin istabil idalam ipelngeljaran iintellelktual iselpelrti 

elgol, imelncari ipelluang iuntuk itelrhubung idelngan iolrang ilain, 

minat ipada ipelngalaman ibaru, imelmbelntuk iidelntitas 

selksual, ielgolis idan idelngan iranah ipribadi. 
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2.4 Kerangka Konsep 

Skema 2.1 Kerangka konsep 

Variabell iIndelpelndeln i(Belbas) i   Variabell iDelpelndeln i(Telrikat) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan koltak :  

•    = Variabell yang ditelliti 

•                  = Variabell yang tidak ditelliti 

 

 

 

 

 

Faktor-Faktor Yang 
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- Usia, jenis 

kelamin 

- Sosial Budaya 

- Ras 

- Etnis 

- Pubertas 

- Berat Badan 

- Pola Asuh 
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(Orang Tua) 

Masyarakat Sekolah  

Pola Asuh Orang Tua 

 

 

 

Lingkungan Perkembangan 
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Self-esteem 

(Harga Diri) 

 

- Pola Asuh 
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2.5 Hipotesisi 

Hipoltelsis pada dasarnya melrupakan prelpolsisi atau anggapan yang mungkin 

belnar, dan selring digunakan selbagai dasar pelmbuatan suatu kelputusan/ 

pelmelcahan pelrsolalan ataupun dasar pelnellitian lelbih lanjut. anggapan selbagai 

suatu hipo ltelsis juga melrupakan data, akan teltapi, karelna kelmungkinan bisa 

salah, apabila digunakan selbagai dasar pelmbuatan kelputusan harus telrlelbih 

dahulu diuji delngan melnggunakan data hasil olbselrvasi (Junaeldi & Wahab, 

2023) 

H0 = Tidak adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan sellf-elstelelm 

siswa di SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin 

H1 = Adanya hubungan antara polla asuh olrang tua delngan sellf-elstelelm siswa 

di SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 


